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Skripsi ini penulis persembahkan kepada kedua orang tua tercinta, Ayah
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dul Hafiz dan Ibu Sri Jani. Kepada Ayah, figur yang menjadi teladan dan sumber
tivasi bagi penulis, terima kasih atas doa tanpa henti serta perjuangan yang tidak
ngenal lelah demi masa depan penulis. Secara khusus, kepada Ibu yang selalu
ndoakan, memberikan kasih sayang, perhatian, serta dorongan yang tak ternilai.

luruh dukungan tersebut menjadi sumber kekuatan dan inspirasi yang sangat
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berarti bagi penulis dalam menyelesaikan penelitian ini.

Motto

“Bunga yang mekar hari ini, bukan yang ditanam kemarin sore”

“Bila esok nanti kau sudah lebih baik, jangan lupakan masa-masa sulitmu.

Ceritakan Kembali pada dunia, caramu mengubah keluh jadi senyuman”

~ Andmesh Kamaleng ~

Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua

(Aristoteles)
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ni Syamia, (2025): Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap
— Motivasi Kerja Guru di SMKN 4 Pekanbaru

Ta&juan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui motivasi kerja guru di SMKN 4
Pekanbaru. 2) Untuk mengetahui kepemimpinan kepala sekolah di SMKN 4
Pékanbaru. 3) Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala sekolah
térhadap motivasi kerja guru di SMKN 4 Pekanbaru. Penelitian ini termasuk
penelitian korelasional yang terdiri dari variabel kepemimpinan kepala sekolah
(30 dan variabel motivasi kerja guru (Y). Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh guru di SMKN 4 Pekanbaru yang berjumlah 110
orang, jumlah sampel sebanyak 52 orang dengan menggunakan teknik Simple
dom Sampling. Teknik pengumpulan data yaitu menggunakan angket dan
umentasi. Data penelitian ini dianalisis menggunakan kuantitatif persentase
dan analisis regresi sederhana. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa,
1) tingkat motivasi kerja guru di SMKN 4 Pekanbaru 91,58%, 2) tingkat
kepemimpinan kepala sekolah di SMKN 4 Pekanbaru 81,14%, 3) Pengaruh
Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Motivasi Kerja Guru yang didapat dari
perhitungan r square pada koefisien determinasi sebesar 0,127 atau 12,7%, yang
artinya variabel X mempengaruhi variabel Y sebesar 12,7%, maka sisanya sebesar
87,3% (100%-12,7%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini. Jadi, semakin efektif kepemimpinan kepala sekolah akan dapat
meningkatkan motivasi kerja guru.
Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Kerja Guru

e
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= ABSTRACT

-~

Rini Syamia (2025): The Influence of Headmaster Leadership Effectiveness
o toward Teacher Work Motivation at State Vocational
® High School 4 Pekanbaru

This research aimed at finding out 1) teacher work motivation at State VVocational
High School 4 Pekanbaru, 2) headmaster leadership effectiveness at State
V@cational High School 4 Pekanbaru, and 3) the influence of headmaster leadership
effectiveness toward teacher work motivation at State VVocational High School 4
Pekanbaru. It was correlational research consisting of the variables of headmaster
Igadership effectiveness (X) and teacher work motivation (Y). All teachers at State
\/pcational High School 4 Pekanbaru were the population of this research, and they
were 110 teachers, and the samples were 52 teachers selected by using total
sampling technique. Questionnaire and documentation were the techniques of
cellecting data. The research data were analyzed with quantitative percentage and
simple regression analysis. Based on the research findings, 1) the level of teacher
work motivation at State Vocational High School 4 Pekanbaru was 91.58%, 2) the
level of headmaster leadership effectiveness at State Vocational High School 4
Pekanbaru was 81.14%, and 3) the influenceof headmaster leadership effectiveness
toward teacher work motivation obtained from the calculation of r-square in
determination coefficient was 0.127 or 12.7%, and it meant that X variable
influenced Y variable 12.7%, then the rest 87.3% (100% - 12.7%) was influenced
by other variables not included in this research. So, the more effective the
headmaster leadership would be able to increase teacher work motivation.

K:?ywords: Headmaster Leadership Effectiveness, Teacher Work Motivation
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BAB |

PENDAHULUAN

—Latar Belakang
Motivasi kerja guru memegang peranan penting dalam menentukan
kualitas kinerja guru serta mutu pendidikan secara keseluruhan. Guru yang

memiliki motivasi tinggi cenderung lebih antusias, berkomitmen untuk

exsns Nin 1w eidio yey o

Amencapai tujuan, menunjukkan tanggung jawab yang kuat, serta terdorong untuk

e

= terus mengembangkan diri. Hal ini pada akhirnya berpengaruh positif terhadap
hasil belajar peserta didik dan perkembangan pendidikan. Kinerja guru
merupakan aspek yang sangat krusial dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan, khususnya dalam proses penyampaian pengetahuan kepada siswa.
Seorang guru dituntut untuk memiliki kemampuan mengajar yang baik,
penguasaan materi yang memadai, serta dedikasi tinggi guna menciptakan
proses pembelajaran yang efektif. Mengkomunikasikan motivasi sejatinya

berarti menyampaikan nilai-nilai yang mendasarinya. Oleh karena itu,

weysy ajyels

='komunikasi dan pembinaan yang rutin sangatlah diperlukan. Ketika guru

n

=.menjalankan tugasnya dengan penuh semangat, Proses pembelajaran akan

ISIoA

terlaksana secara optimal, lancar, dan terstruktur. Hal ini kemudian dapat
berdampak positif terhadap pencapaian tujuan pendidikan di sekolah. Selain itu,

memotivasi guru melalui manajemen sekolah dapat mendorong sikap

e}Ing jo £}

zbertanggungjawab dan meningkatkan keterlibatan di antara para guru.

Agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif, penting

untuk memberikan manfaat yang optimal, pemimpin perlu memberikan

neny wisey jireig
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©

gperhatian khusus terhadap motivasi kerja setiap guru yang berada di bawah
-~

© pengawasannya. Terdapat dua pendekatan yang dapat diambil: metode motivasi
©
© langsung, yang memberikan dorongan langsung kepada para guru, dan metode
—tidak langsung, yang berfokus pada cara-cara alternatif untuk mendorong
-~

Esemangat mereka. mengingat tidak semua guru memiliki dorongan yang

2z
(C”memadai untuk melaksanakan tugasnya. Dengan meningkatkan motivasi kerja

:’;_guru melalui dukungan kepala sekolah, akan tercipta semangat baru dalam
gpelaksanaan tugas, yang pada gilirannya memungkinkan proses pembelajaran di
Csekolah berlangsung dengan lebih lancar.
Motivasi kerja rendah dalam pelaksanaan tugas, pencapaian tujuan
pendidikan akan sulit terwujud dengan baik. Seperti yang telah dijelaskan,
motivasi berperan sebagai pendorong bagi seseorang untuk bertindak, menjadi

penggerak dari setiap aktivitas yang dilakukan. Selain itu, motivasi juga

pberfungsi untuk menentukan dan memilih arah tindakan yang perlu diambil demi

e}

@ mencapai tujuan yang diinginkan.1

Teori Motivasi menurut Herzberg menjelaskan bahwa terdapat duafaktor

yang memengaruhi motivasi guru, yaitu intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik

N d1ureysy

berkaitan dengan isi pekerjaan, seperti tanggung jawab, kemajuan, tantangan,

ISI9ATU

dan pengakuan. Sementara itu, faktor ekstrinsik mencakup segala sesuatu yang

A}

berkaitan dengan kebijakan dan administrasi perusahaan, termasuk di dalamnya

bagaimana kondisi tempat kerja, seberapa besar gaji yang diberikan, dan

JiyeAg ueyrng jo

! Asy’ari, H., & Mahmud, M. Hubungan Kepemimpinan Kharismatik Kepala Sekolah
d@gan Motivasi Kerja Guru di MTs Darul Muttagien Parung-Bogor (Bachelor's thesis, Fakultas
Ilihu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta).
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©

gbagaimana interaksi antar karyawan di lingkungan kerja.2 Selain itu,
-~

© Kepemimpinan yang dijalankan oleh kepala sekolah turut memberikan dampak
©
D signifikan terhadap kualitas kinerja guru. Kepemimpinan memegang peranan
=
Epenting dalam sebuah lembaga pendidikan, karena kelangsungan hidup dan
-~

Skeberhasilan  institusi sangat dipengaruhi oleh seberapa baik pemimpin

2z

(C”melaksanakan tugasnya.3

w

al Pemimpin yang efektif adalah individu dengan motivasi tinggi dalam
Py

& Mmemimpin dan mengelola organisasi. Mereka secara sukarela berupaya terus-
=

menerus mendorong batas kemampuan diri. Dengan menetapkan standar yang
tinggi, mereka memacu diri untuk terus berkembang dan mencapai potensi
maksimal, serta tertarik pada masalah-masalah rumit yang sulit terpecahkan
dalam lingkungan organisasi. Seorang pemimpin yang efektif tidak hanya
mengarahkan anggotanya, tetapi juga berupaya mengubah keinginan individu

(smenjadi tindakan nyata dengan menunjukkan jalan yang harus diambil, serta

e}

@ membimbing tim menuju penyelesaian tugas-tugas kelompok.4

Pengaruh kepala sekolah sebagai pemimpin sangat signifikan guna

kemajuan pendidikan. Keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan sangat

N d1ureysy

ditentukan oleh kompetensi serta kebijaksanaan yang dimiliki oleh seorang

JATU

JISI

‘kepala sekolah dan lembaga di bawah tanggung jawabnya. Kepemimpinan

A

endiri mencerminkan kapasitas dan kesediaan seseorang dalam memengaruhi,

Ad uej[ng jo

2 Sabon, S. S., Sofyatiningrum, E., Listiawati, N., & Waspodo, R. M. (2019). Kondisi rasa
an dan motivasi guru dalam melaksanakan tugas pokoknya, h. 21-22
® Fidhia Andan Ifnaldi, Etika Dan Profesi Keguruan (Bengkulu: Andhra Grafika, 2021).
* STKIP, P. P. B. I. K., & Km, Y. P. B. S. EFEKTIVITAS KEPEMIMPINAN,
uah Kajian Teoritis

QD
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©

gmembangkitkan motivasi, mengarahkan tindakan, dan memberikan arahan, dan
-~

© mengarahkan individu atau kelompok. Terkadang, untuk memastikan
©

8pengaruhnya efektif dan tujuan bersama tercapai, seorang pemimpin perlu
=

—mengambil langkah yang lebih tegas dan asertif .5
-~

= Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
2z

(C”Pendidikan Nasional, Pasal 1 mendefinisikan pendidikan sebagai upaya yang

w

o diselenggarakan secara sistematis dan terarah. Sasaran utama pendidikan adalah

A . _— . N B :
& Mmewujudkan iklim belajar serta memfasilitasi lingkungan pembelajaran peserta

=
didik untuk secara proaktif mengembangkan potensi yang dimilikinya. Potensi

yang ingin dikembangkan meliputi penguatan spiritualitas dan keagamaan,
kemampuan pengendalian diri, pembentukan karakter, peningkatan intelegensi,
pembinaan moral, ataupun keterampilan yang relevan untuk individu,
masyarakat, bangsa, dan negara. Lebih lanjut, Pasal 3 UU tersebut menjabarkan

tujuan dan sasaran pendidikan nasional, yaitu membina watak dan budaya

e}

@ bangsa yang bermartabat serta mengembangkan perjalanan pendidikan bangsa.

& Tujuannya adalah membantu peserta didik menjadi pribadi yang bertagwa

WE]S]

i
g}

kepada Tuhan Yang Maha Esa, bermoral dan berwawasan luas, menjaga

n

‘kesehatan, memperoleh ilmu pengetahuan, mengembangkan Kketerampilan,

JATU

berdaya cipta, mandiri, dan berdaya saing. Selain itu, mempersiapkan peserta

K181

didik untuk berperan serta sebagai individu yang menjunjung nilai-nilai

S jo

e}n

demokrasi serta mampu menjalankan tanggung jawab sebagai warga negara.®

> Abdul Aziz Wahab, 2008, Anatomi Organisasi dan Kepemimpinan Pendidikan, CV
abeta, cet.1, h. 132
® Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
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Dalam konteks pendidikan, kepemimpinan dipahami sebagai kapasitas

1BH @

g.atau kewenangan untuk mengarahkan dan mengelola proses penyelenggaraan
gpendidikan secara efektif dan efisien, dalam rangka mewujudkan tujuan
ipendidikan yang telah ditentukan. Sebagai seorang pemimpin pendidikan,
gtanggung jawab yang diemban sangatlah besar, sehingga memerlukan persiapan
(Cf’yang matang. Salah satu fungsi utama kepala sekolah sebagai pemimpin
:%pendidikan adalah membangun lingkungan pembelajaran yang kondusif,
gsehingga memungkinkan guru melaksanakan proses pengajaran secara efektif
) dan siswa mencapai hasil belajar secara optimal.”
Keutuhan pendidikan merupakan hal yang mutlak untuk dijamin. Untuk
mewujudkannya, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan (PP No. 19 Tahun 2005) menetapkan delapan standar
pokok yang harus dipenuhi dalam proses pendidikan. Standar-standar tersebut
meliputi: standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar
kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana,
standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan.
Kompetensi pendidik merupakan pilar utama dalam penyelenggaraan
pendidikan. Undang-Undang Guru dan Dosen menegaskan bahwa guru adalah

pendidik profesional dengan tanggung jawab utama mendidik, mengajar, dan

mengevaluasi peserta didik pada semua jenjang pendidikan dasar dan menengah.

’ Adiwilaga, Rendy. Kepemimpinan Pemerintahan Indonesia: Teori dan Prakteknya.
epublish, 2018.
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Guru memainkan peran yang sangat penting dalam proses pendidikan.

1BH @

©Oleh karena itu, diharapkan guru memiliki empat kompetensi yang telah

1d

;ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007
itentang kualifikasi dan kompetensi. Keempat kompetensi tersebut meliputi
gkompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan
(C”kompetensi sosial. Dengan menguasai semua kompetensi ini, guru akan mampu
»

> Mmenunjukkan kinerja yang optimal dalam menjalankan tugasnya.®

Seorang kepala sekolah harus memiliki kemampuan yang komprehensif

neny

untuk menjalankan tugasnya. Kemampuan ini sangat penting untuk memastikan
sekolah berjalan dengan baik dan mencapai tujuannya. Selain itu, penting untuk
memiliki kapasitas dalam memotivasi dan mengarahkan karyawan guna
mengoptimalkan kinerja tim. Selain kepemimpinan yang efektif, kinerja
organisasi sekolah bergantung pada manajemen sumber daya manusia yang

efektif. Kekuatan guru yang diawasi dapat menangkal kelemahan yang mungkin

e}

@ dimiliki kepala sekolah.

Sebagai pemimpin di lingkungan pendidikan, kepala sekolah harus

N d1ureysy

mampu mengenali kekurangan yang ada pada staf pengajar. Dengan demikian,

ia dapat mendorong peningkatan kinerja para guru melalui dukungan yang

ISI9ATU

sesuai, agar mereka dapat melaksanakan tugasnya sesuai dengan aturan dan

0 A}

;pedoman yang telah ditetapkan. Kinerja guru sangat dipengaruhi oleh gaya

n

;?kepemimpinan di sekolah serta oleh kepentingan masing-masing guru itu

® Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi
demik Dan Kompetensi Guru
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©

gsendiri. Oleh karena itu, penilaian kinerja guru di tingkat sekolah dasar memiliki

_fg_arti yang sangat penting.
g Memahami berbagai aspek, seperti kemampuan, kelebihan, kekurangan,
;dan potensi yang dimiliki. Penilaian ini memainkan peranan penting dalam
gpenetapan tujuan, perencanaan langkah-langkah, serta pengembangan Karir
(C”seorang guru. Oleh karena itu, pelaksanaan penilaian kinerja guru secara berkala
%menjadi sangat krusial. Proses tersebut tidak hanya menggambarkan berbagai
gkeberhasilan yang telah dicapai, tetapi juga menunjukkan beragam tantangan
Cserta hambatan yang dihadapi guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai
pendidik.
Berdasarkan observasi dan wawancara di SMKN 4 Pekanbaru pada
tanggal 12 juni 2024 mengenai kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi

kerja guru hal ini dapat di lihat dari kurangnya motivasi yang ada seperti masih

(nbanyak guru yang lalai akan tugas dan tanggung jawabnya dengan terlambat ke

e}

@ kelas untuk memulai pelajaran sehingga para peserta didik berkeliaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merasa tertarik untuk

melaksanakan penelitian yang berjudul "Pengaruh Kepemimpinan Kepala

N d1ureysy

‘Sekolah Terhadap Motivasi Kerja Guru di SMKN 4 Pekanbaru”

JATU

Alasan Memilih Judul
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan di atas, maka
alasan yang mendasari peneliti Dalam pemilihan judul ini, terdapat beberapa

alasan yang mendasarinya;
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Peneliti mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan bidang
akademik yang menjadi fokus penelitian, yaitu Program Manajemen
Pendidikan Islam di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Peneliti merasa mampu untuk menyelidiki permasalahan yang muncul di
lapangan.

Berdasarkan pengetahuan penulis, judul ini belum pernah diteliti oleh
mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim di Riau.
Lokasi penelitian berada dalam jangkauan peneliti, dan permasalahan

yang akan diteliti berfokus pada SMKN 4 Pekanbaru.

C. Penegasan Istilah

Ag uej[ng jo A}ISIdATU) DTWR[S] 3}L}§

1. Kepemimpinan

Menjelaskan bahwa kepemimpinan berhubungan erat dengan
kemampuan pemimpin dalam memotivasi, berkomunikasi, mengambil
keputusan, dan memberikan teladan yang baik. Pemimpin yang efektif
mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, mengarahkan
perilaku anggota menuju pencapaian visi organisasi, serta menumbuhkan
rasa tanggung jawab dan loyalitas dalam tim.

Kepemimpinan dalam sebuah organisasi akan tercapai ketika
seorang pemimpin mampu menggerakkan, mempengaruhi, membujuk,
dan melibatkan anggotanya dengan menerapkan berbagai gaya
kepemimpinan yang sesuai dengan situasi yang dihadapi. Ada beberapa

gaya kepemimpinan yang umum digunakan.®

nery wigey jiie

® Said Ashlan & Akmaluddin, Gaya Kepemimpinan Kepala Skolah. Makassar, (2021)
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2. Kepala Sekolah
Kepala sekolah merupakan pemimpin tertinggi dalam suatu lembaga
pendidikan yang memiliki tanggung jawab penuh terhadap
penyelenggaraan kegiatan pendidikan di sekolah. Kepalasekolah berperan
penting dalam mengelola seluruh sumber daya yang ada untuk mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Kepala sekolah adalah seorang
tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah

di mana diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat terjadinya

nely e)sng NiN !jiw ejdio yeH @

interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima
pelajaran.10
3. Motivasi Kerja Guru

Motivasi kerja guru adalah pendorong yang mendorong mereka
untuk melaksanakan tugasnya dengan optimal. Dorongan ini bisa berasal
dari berbagai sumber, seperti keinginan untuk membantu siswa meraih
potensi penuh mereka, kecintaan terhadap materi yang diajarkan,
kebanggaan terhadap profesi yang digeluti, atau harapan untuk

menyaksikan perubahan positif dalam kehidupan para siswa.l!

Permasalahan

1. Indentifikasi Masalah

g uejing jo AysBarun srweysy ajesg

10

‘g Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoretik dan
Permasalahannya (Jakarta: Rajawali Press, 2010), him. 83.
) 1 Nurussalami, Nurussalami. "Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Motivasi

Kamerja Guru Pada Sd Negeri Siem Kecamatan Darussalam Aceh Besar." Bunayya: Jurnal
Péndidikan Anak 4.1 (2020): 1-12.

nery w
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10

Sehubungan dengan persoalan motivasi kerja guru ada beberapa hal
yang bisa di kaji antara lain:
a. Variasi Kepemimpinan
b. Perbedaan Persepsi Guru
c. Keterbatasan Sumber Daya
d. Hubungan Antara Kepemimpinan Dan Motivasi kerja guru
e. Faktor Yang Mempengaruhi Kerja Guru

2. Pembatasan Masalah

nely e)sng NiN !jiw ejdio yeH @

Dalam rangka memudahkan penelitian ini agar lebih terfokus serta
efisien baik dari segi waktu maupun biaya, penulis membatasi cakupan
masalah dengan memfokuskan pada pengaruh kepemimpinan kepala sekolah
terhadap kinerja guru di SMKN 4 Pekanbaru

3. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka penulis menemukan
rumusan masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat kepemimpinan kepala sekolah di SMKN 4 Pekanbaru?
2. Bagaimana tingkat motivasi kerja guru di SMKN 4 Pekanbaru?
3. Seberapa besar pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi

kerja guru di SMKN 4 Pekanbaru?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, tujuan dari

penelitian ini adalah untuk:

nery wisey jiredg uej iy jo A31s1aATU) dTWR]S] 93P}S
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a. Untuk mengetahui bagaimana kepemimpinan kepala sekolah di SMKN
4 Pekanbaru
b. Untuk mengetahui bagaimana tingkat motivasi kerja guru di SMKN 4
Pekanbaru
c. Untuk mengetahui Seberapa besar pengaruh kepemimpinan kepala
sekolah terhadap motivasi kerja guru di SMKN 4 Pekanbaru
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat teoritis dan
praktis bagi pemangku kepentingan yang memerlukan, antara lain sebagai
berikut:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa memperluas wawasan dan pengetahuan
tentang pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru
di SMKN 4 Pekanbaru. Lebih lanjut, penelitian ini juga diharapkan menjadi
sarana untuk mengembangkan ilmu pengetahuan teoritis yang telah
dipelajari di dunia perkuliahan.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi universitas, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai
masukan dan sebagai bahan referensi untuk penelitian yang akan
datang.
2. Bagi sekolah, diharapkan penelitian ini akan memberikan informasi

kepada sekolah dan guru tentang pengetahuan pentingnya
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kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru di
sekolah.

Bagi penulis, diharapkan dapat berperan sebagai alat yang berguna
untuk menerapkan pengetahuan penulis mengenai pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru dan
juga sebagai syarat untuk memperoleh gelar S1 (Strata Satu)
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bagi pembaca dan penulis selanjutnya, penelitian ini diharapkan
dapat menjadi salah satu sumber tambahan untuk memperluas
pemahaman para pelaksana di lapangan, terutama guru yang terlibat

secara langsung.
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BAB |1
KAJIAN TEORI

. Konsep Teori

Motivasi Kerja Guru
1. Pengertian

Motivasi berperan penting dalam mendorong seseorang untuk bekerja
dengan rajin. Semangat dalam beraktivitas akan muncul ketika seseorang
memiliki tingkat motivasi yang tinggi. Istilah motivasi sendiri berasal dari
kata "motif" yang berarti daya penggerak yang aktif. Daya penggerak atau
motivasi muncul terutama ketika kebutuhan untuk mencapai tujuan terasa
sangat mendesak. Menurut Mc Donald, motivasi merupakan perubahan
energi internal yang ditandai dorongan emosional dan respon untuk mencapai
tujuan. Senada dengan itu, Santrock mendefinisikan motivasi sebagai proses
yang memberi semangat, arah, dan kegigihan dalam beraktivitas.

Terdapat perbedaan penekanan dalam definisi motivasi yang diajukan
oleh Mc Donald dan Santrock. Mc Donald berfokus pada perubahan energi
internal yang dimanifestasikan dalam dorongan emosional dan respons
terhadap tujuan. Santrock, di sisi lain, menekankan motivasi sebagai sebuah
proses yang memberikan antusiasme, arah, dan konsistensi dalam tindakan.
Terlepas dari perbedaan tersebut, keduanya mengimplikasikan bahwa

perilaku termotivasi dicirikan oleh adanya energi yang mendorong tindakan,

13
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orientasi pada tujuan yang spesifik, dan kemampuan untuk mempertahankan
perilaku tersebut dalam rentang waktu tertentu.12

Dalam konteks pendidikan, motivasi memegang peranan penting bagi
guru. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Hamza B. Uno, motivasi kerja
merupakan dorongan untuk bertindak yang berasal dari lingkungan internal
dan eksternal individu. Oleh karena itu, guru membutuhkan motivasi dari
kedua sumber tersebut agar dapat menjalankan tugasnya dengan optimal.

2. Teori Motivasi Kerja Guru
Motivasi berarti menyalurkan sumber daya dan potensi karyawan
sehingga mereka termotivasi untuk bekerja secara produktif dan kolaboratif
untuk upaya mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan.
Hussien Umar menemukan bahwa ada dua jenis teori motivasi:13
1. Teori Kepuasan (Content Theory)
2. Teori Proses (Process Theory). Maksud dari kutipan di atas adalah
sebagai berikut:
1) Teori Kepuasan (Content Theory).
Berfokus pada faktor-faktor yang berkaitan dengan kebutuhan
dan kepuasan individu, yang mendorong mereka untuk menjalankan
aktivitas. Teori ini menjelaskan mengenai jenis-jenis kebutuhan yang

dapat memberikan kepuasan dan memotivasi semangat kerja individu.

Semakin tinggi standar kebutuhan dan tingkat kepuasan yang

JideAq uejng jo AJISIAATU() ITWR]S] 3}8}§

&8

nery w

12 Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa, (Bandung: PT Remaja

_sdaka%/a, 2016). h. 2-3.

BASRI, Muhammad. Pengaruh Motivasi, Disiplin Dan Kompetensi Terhadap Kinerja

yawan Group Business Property Bosowa Makassar. Jurnal llmiah Neraca: Ekonomi Bisnis,
,__najemen, Akuntansi, 2022, 5.1: 27-35.
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diinginkan, semakin besar pula dorongan individu untuk bekerja
dengan lebih giat. Teori kepuasan ini dikenal dengan berbagai istilah,
antara lain:

a) Teori Hirarki

Kebutuhan menurut Abraham Maslow dalam teorinya mencakup
kebutuhan biologis dan psikologis, yang terdiri dari aspek material
maupun non-material. Teori ini berangkat dari pemahaman bahwa
manusia adalah makhluk yang memiliki keinginan yang tak terbatas

dan terus menerus.14

b) Teori Motivasi Klasik dari Taylor

Menurut teori ini, motivasi pekerja semata-mata bertujuan
memenuhi untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan bilogis, yang
pada dasarnya berkaitan dengan upaya untuk mempertahankan

kehidupan.

c) Teori dua faktor yang dikemukakan oleh Frederich Herzberg

menyatakan bahwa saat melaksanakan tugasnya, seorang pekerja
dipengaruhi oleh dua faktor utama yang berkaitan dengan kebutuhan
mereka yaitu :
1) Faktor Motivasi

Faktor ini berhubungan dengan kebutuhan psikologis yang

mencerminkan penghargaan terhadap individu, dan secara

o) X
182

S yife

. 58-77.

nery w

¥ SARI, Elisa; DWIARTI, Rina. Pendekatan hierarki abraham maslow pada prestasi kerja
awan PT. Madubaru (Pg Madukismo) Yogyakarta. Jurnal Perilaku Dan Strategi Bisnis, 2018,
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langsung terkait dengan lingkungan kerja. Hal ini mencakup
aspek-aspek seperti kenyamanan ruangan, penempatan kerja yang
tepat, dan faktor-faktor lainnya.
2) Faktor Pemeliharaan
Faktor ini berkaitan dengan hakikat pekerja yang mendambakan
ketentraman fisik. Kebutuhan tersebut bersifat berkelanjutan,
mirip dengan kebutuhan akan makanan dan rasa kenyang. Dalam
konteks bekerja, kebutuhan seperti gaji yang layak, kepastian
pekerjaan, dan supervisi yang baik menjadi penting. Oleh karena
itu, faktor ini lebih berperan sebagai keharusan bagi perusahaan,
bukan sekadar motivasi.
2) Teori Proses (Process Theory).
Teori ini bertujuan untuk memastikan bahwa semua karyawan
termotivasi untuk bekerja dengan penuh semangat sesuai dengan
harapan yang ditetapkan. Kekuatan pendorong dibalik gairah kami
terhadap pekerjaan kami adalah keinginan kami untuk berprestasi.
Ketika harapan ini terpenuhi, karyawan cenderung meningkatkan
kualitas pekerjaannya, dan sebaliknya.
Ada tiga jenis teori motivasi proses yang terkenal menurut
Hasibuan, yaitu:
a. Teori Harapan dari Vroom menyatakan bahwa seseorang termotivasi
untuk bekerja apabila ia percaya bahwa usahanya akan membuahkan

hasil yang diinginkan, yaitu Kinerja yang baik yang pada akhirnya
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memberikan keuntungan baginya dipengaruhi oleh tiga komponen

yaitu :

1. Harapan merupakan kesempatan yang muncul dan kemungkinan
terwujudnya sesuatu berdasarkan perilaku individu.

2. Nilai (Value) Mengacu pada penilaian yang timbul akibat suatu
perilaku tertentu. Contohnya, nilai positif terjadi ketika seseorang
terpilih karena memang ingin dipilih, nilai negatif muncul saat
seseorang merasa kecewa karena sebenarnya tidak ingin dipilih,
sementara nilai nol mencerminkan sikap acuh tak acuh.

3. Pertautan (Instrumentality) adalah seberapa besar kemungkinan
bahwa jika seseorang bekerja secara efektif, harapan dan kebutuhan
tertentu mereka akan terpenuhi.

b. Teori Keadilan (Equity Theory) menekankan pentingnya keadilan
sebagai faktor yang memotivasi semangat kerja karyawan. Oleh karena
itu, para atasan perlu bersikap adil dan objektif terhadap seluruh
bawahan mereka. Ketika prinsip ini diterapkan dengan baik, maka
semangat kerja para karyawan akan cenderung meningkat.

C. Teori Pengukuran (Reinforcement Theory) berfokus pada hubungan
sebab-akibat antara perilaku dan pemberian kompensasi. Teori ini
menyatakan bahwa tindakan tertentu dapat diperkuat melalui imbalan,

sehingga mempengaruhi perilaku di masa depan.15

nery m%n)] JureAg ue}ng jo AJISIdATU) DTWIR]S] 3)e1§

5 Anwar, Chairul. Buku Terlengkap Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer.
iSoD, 2017.
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c. Fungsi Motivasi Kerja Guru

Motivasi dapat dipahami sebagai kekuatan pendorong Yyang
mendorong seseorang untuk beraktivitas demi mencapai tujuan yang
diinginkan. Menurut Sadirman, yang dikutip oleh Abdul Majid, terdapat

beberapa fungsi motivasi, antara lain:16

a. Mendorong individu untuk bertindak.
b. Menentukan arah tindakan menuju tujuan yang ingin dicapai.

c. Menyeleksi tindakan yang dilakukan.

Sementara itu, Hamalik menjelaskan fungsi motivasi dalam tiga

aspek, yaitu:

1) Mendorong munculnya perilaku atau Tindakan.
2) Menjadi panduan dalam bertindak.

3) Bertindak sebagai penggerak bagi individu

Berdasarkan berbagai fungsi motivasi yang telah dijelaskan oleh para
ahli, peneliti menyimpulkan bahwa motivasi kerja guru berperan sebagai
pendorong dan pengarah dalam diri guru, yang membantu mereka mencapai

tujuan atau cita-cita yang diinginkan.

3. Indikator Motivasi Kerja Guru

Hamza B. Uno menjelaskan bahwa motivasi kerja guru dapat dilihat
melalui beberapa aspek:

1. Tanggung jawab

nery firsey jredg ueyng j

16 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2013). h. 309
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Guru yang bermotivasi tinggi menunjukkan tanggung jawab
yang besar terhadap pekerjaan mereka. Dia berusaha keras untuk
menyelesaikan setiap pesanan dalam batas waktu yang ditentukan dengan
hasil yang optimal. Selanjutnya, guru bertanggung jawab untuk
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi proses pembelajaran

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

. Prestasi

Prestasi yang diraih guru merupakan cerminan tingginya motivasi
guru terhadap pekerjaannya. Penghargaan juga dapat diberikan oleh kepala

sekolah, lembaga pendidikan, atau inisiatif inovatif yang dilakukan.

. Pengembangan pribadi guru

Guru harus terus berkembang dalam melaksanakan tugasnya.
Keterlibatan guru dalam berbagai pelatihan yang diselenggarakan oleh
lembaga ini menunjukkan antusiasme guru dan pada akhirnya

meningkatkan motivasi dalam bekerja.

. Kemandirian dalam Bertindak

Orang yang mencapai usia produktif biasanya menunjukkan sikap
mandiri dalam bertindak. Kemandirian tersebut tampak dari perilaku guru
yang senantiasa menjalankan tugas dan tanggung jawabnya tanpa arahan.
Guru akan melaksanakan tugasnya dengan penuh kesadaran dan sesuai

dengan ruang lingkup tugasnya.
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Keempat hal ini merupakan indikator penting ketika mempelajari
motivasi kerja guru. Menurut Hamza B. Uno, motivasi kerja guru juga

memiliki dua dimensi:

a). Dimensi dorongan internal

Motivasi internal mencakup rasa tanggung jawab dalam menjalankan
tugas, pencapaian tujuan yang jelas, kepuasan dalam bekerja, serta

keberhasilan yang diraih.

nely e)sng NiN !jiw ejdio yeH @

b). Dimensi dorongan eksternal.2?
Motivasi eksternal mencakup upaya untuk memenuhi kebutuhan,
meraih pengakuan, dan berusaha dengan harapan mencapai tujuan.
4. Faktor yang mempengaruhi motivasi kerja guru

Motivasi seseorang tentu dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
mendorong mereka untuk melakukan suatu tindakan. Menurut Chung dan
Megginson, terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi motivasi

individu adalah sebagai berikut:18
1. Faktor individu yang bersifat internal mencakup berbagai aspek seperti
kebutuhan, tujuan, sikap, dan kemampuan yang dimiliki oleh setiap

orang.

2. Faktor organisasi yang bersifat eksternal berasal dari lingkungan kerja

dan mencakup berbagai elemen seperti gaji, keamanan pekerjaan,

" Hamzah B. Uno,Teori Motivasi dan Pengukurannya, (2008), h. 72-73.
*® Ibid, him. 181.
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interaksi antar rekan kerja, pengawasan, penghargaan, serta karakteristik
dari pekerjaan itu sendiri.

3. Kepemimpinan (leadership) Kepemimpinan vyang efektif dapat
meningkatkan motivasi kerja karyawan. Seorang pemimpin yang baik
mampu memberikan kesempatan bagi karyawan untuk terlibat dalam
pengambilan keputusan, memberikan penghargaan serta dukungan bagi
mereka yang berhasil mencapai tujuan, dan menetapkan arah serta tujuan

yang jelas. Selain itu, kemampuan komunikasi yang baik dan

nely e)sng NiN !jiw ejdio yeH @

kemampuan untuk membangun hubungan positif dengan karyawan juga

merupakan aspek penting yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin.

B. Kepemimpinan

1. Pengertian

Kepemimpinan mengacu pada kemampuan seorang pemimpin untuk

Ememotivasi, menggerakkan, dan memengaruhi anggota suatu organisasi.

4

R@FPemimpin yang sukses tidak hanya menjaga hubungan baik dengan anggota

Bs]

Etimnya, tetapi juga menunjukkan antusiasme dan kerendahan hati. Dalam

!

pengertian yang lebih luas, kepemimpinan adalah ukuran tindakan seorang

pemimpin untuk mencapai tujuan departemen, menjaga komitmen karyawan

A}ISIdATUN D

yang berkelanjutan, dan membangun kepercayaan, rasa saling menghormati, dan

jo

akuntabilitas dalam hubungan pemimpin-bawahan. dapat diartikan sebagai

e}[ng

sebuah hasil.

Kepemimpinan adalah kemampuan untuk memengaruhi bawahan atau

anggota kelompok agar bekerja sama untuk mencapai tujuan organisasi.

nery wisey jiredg u
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©
gKepemimpinan dapat terjadi di mana saja selama seseorang mampu
-~

© memengaruhi perilaku orang lain untuk mencapai tujuan tertentu.l® Menurut
©

8George P. Terry, kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai aktivitas
=

—memengaruhi orang dan memotivasi mereka untuk bekerja menuju pencapaian
-~

Etujuan kelompok. Kepemimpinan dalam hal ini adalah kemampuan untuk
2z
(C”memotivasi individu di bawah kepemimpinan Anda untuk berkontribusi
w
=

o terhadap pencapaian tujuan yang disepakati bersama.
= Kepemimpinan kepala sekolah akan lebih efektif bila selaras dengan
Cgaya kepemimpinan yang diterapkan kepada guru dan staf. Hersey dan
Blanchard berpendapat bahwa gaya kepemimpinan yang efektif bervariasi
berdasarkan tingkat kedewasaan bawahan. Dalam pandangan mereka,
kedewasaan tidak hanya diukur dari usia dan stabilitas emosi, tetapi juga oleh

kemampuan unggul, kemauan untuk mengambil tanggung jawab, dan

spengalaman yang relevan dengan pekerjaan yang dihadapi. Oleh karena itu, gaya

e}

@ kepemimpinan yang diterapkan sangat dipengaruhi oleh kematangan bawahan

IS

® dan keadaan lingkungan kerja. Secara umum terdapat tiga pendekatan atau gaya

un oru
~
D
o
D
=3
3
=
>
QD
>
3
—
[

Pendekatan kepemimpinan yang berfokus pada sifat-sifat individu
Pendekatan kepemimpinan yang didasarkan pada teori perilaku

Pendekatan kepemimpinan yang mengacu pada teori kontingensi.20

(S uejng go AysIagr

¥ WAHYUJATI, Prasta wa; SUPRIYOKO, Supriyoko; PRIHATNI, Yuli. Kontribusi
galaman mengajar, kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian terhadap kepemimpinan Ing
rsa Sung Tuladha guru. Teacher in Educational Research, 2021, 3.2: 89-98.

% Ibid, h.123
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Pendekatan kepemimpinan berdasarkan sifat berfokus pada kepribadian
dan keterampilan yang memengaruhi keberhasilan atau kegagalan seorang

pemimpin. Di sisi lain, pendekatan kepemimpinan perilaku berfokus pada

w eydioyeH o

Eperilaku pemimpin dalam melakukan tugas manajemen. Di sisi lain, pendekatan
-~
Ekontingensi menganalisis hubungan antara perilaku kepemimpinan dan

2z
(C”Iingkungan situasional, terutama yang berkaitan dengan tingkat kedewasaan

:’;‘bawahan. Pendekatan situasional berasumsi bahwa efektivitas seorang
gpemimpin bergantung pada berbagai kondisi, tergantung pada situasi dan
) kedewasaan bawahan yang dipimpinnya.2
Siagian, mengungkapkan bahwa kepemimpinan itu dapat dilihat dari
beberapa hal yaitu:
1). Kepemimpinan seseorang tidak semata-mata ditentukan oleh posisi atau gelar

"pemimpin” yang disandangnya, melainkan oleh kualitas dan kemampuan

rKhusus yang dimilikinya, baik yang diperoleh melalui pengalaman maupun

e}

@ bawaan. Kualitas-kualitas inilah yang membedakan efektivitas seorang

& pemimpin dibandingkan pemimpin lainnya, dan dapat dipengaruhi oleh faktor-

WIE]S]

Efaktor seperti pelatihan, kinerja, atau bahkan faktor genetik.

u

< 2). Kepemimpinan diukur dari kemampuan individu untuk berkembang seiring

waktu dalam peran kepemimpinannya, yang ditunjukkan melalui peningkatan

A31813

Jo

keterampilan dan kemampuan yang mereka miliki.

3). Kepemimpinan yang efektif juga memerlukan kemampuan untuk

S uejIng

“membaca” situasi seperti yang terkait dengan lingkungan kerja dalam suatu

2 1bid

nery wisep jrred
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©

gorganisasi. Seorang pemimpin perlu peka terhadap situasi lingkungan Kkerja.
-~

© Berbagai masalah seperti tingginya absensi, keinginan resign, kurangnya
©

—

@ disiplin, produktivitas rendah, dan berbagai keluhan karyawan, merupakan
—sinyal-sinyal yang perlu diantisipasi dan ditangani.

-~

Ea) Perkembangan perilaku individu merupakan proses kompleks yang
2z

(C” dipengaruhi oleh kombinasi faktor keturunan, pendidikan, pengalaman, dan

w

& lingkungan.

Ay . . i -
B'b) Lingkungan organisasi yang dinamis dan kondusif hanya dapat tercipta jika
=

seluruh anggota mampu menyelaraskan pikiran dan tindakan mereka dengan

kepentingan bersama, serta menghindari perilaku yang  berpusat

pada diri sendiri.2?

2. Tipe-tipe Kepemimpinan Kepala Sekolah
Menurut Khatib Pahlawan Kayo, tipe kepemimpinan ada 6
sebagai berikut:
1. Kepemimpinan Tradisional
Gaya kepemimpinan yang terlihat pada masyarakat awal atau yang
baru muncul disebut kepemimpinan tradisional. Gaya ini sering kali
mengasumsikan struktur feodal. Gaya kepemimpinan ini adalah bentuk
feodal. Karena mereka yang cukup berani untuk melakukannya akan
maju dan, setelah mereka merebutnya, mereka akan terus

melindunginya dan mewariskannya kepada keturunan mereka.23

Ag uej[ng jo A}ISIdATU) DTWR[S] 3}L}§

22 Sjagian, Sondang P. Teori & Praktek Kepemimpinan. (Jakarta: Rineka Cipta2010) h.48
2% Khatib Pahlawan Kayo, Kepemimpinan Islam dan Dakwah (Cet. I; Jakarta: Amzah,

20005), h. 54-69.
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2. Kepemimpinan Kharismatik

Tipe kepemimpinan ini lahir karena pemimpin memiliki kelebihan
psikologis, spiritual, dan keterampilan tertentu, yang membuat bawahan
mematuhi perintah, terkadang tanpa harus mempertimbangkan
rasionalitas perintah tersebut. Jika kita perhatikan dengan seksama,
tampaknya ada daya tarik magis antara pemimpin dan bawahannya.
Pemimpin Rasionalitas

Ciri-ciri kepemimpinan rasional antara lain adanya kestabilan
emosi, bebas dari prasangka dan kecemburuan, dalam interaksi dan
hubungan antara pemimpin dengan bawahan. Bila seorang manajer
cepat menjadi emosional saat melihat perilaku bawahan yang tidak
disukainya, nilai kepemimpinan manajer tersebut berkurang.
Kepemimpinan Otoriter

Dalam kepemimpinan otoriter, kekuasaan sering mendominasi
dengan dibalut nilai-nilai yang menyesatkan, menciptakan suasana
ketakutan di antara para bawahan. Tipe kepemimpinan ini menghambat
inisiatif dan kreativitas karyawan, karena komunikasi yang terjalin
hanya berlangsung satu arah.

Kepemimpinan Demokratis

Kepemimpinan demokratis merupakan tipe kepemimpinan yang
ideal dan seharusnya dikembangkan dalam organisasi modern. Hal ini
sejalan dengan fitrah manusia dan dapat dengan mudah diaplikasikan di

berbagai lapisan masyarakat, baik di daerah pedesaan ataupun
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perkotaan. Dari sudut pandang ajaran Islam, Kepemimpinan demokratis
memiliki peranan yang sangat penting dan peluang besar untuk tumbuh
serta berkembang, terutama karena Nabi Muhammad adalah sosok
pemimpin yang mengedepankan nilai-nilai demokrasi..24
6. Tipe Kepemimpinan Kolektif

Kepemimpinan kolektif ditandai oleh adanya nilai-nilai bersama
yang berakar pada integritas dan komitmen untuk melaksanakan tugas
dengan baik.Kepemimpinan ini tidak mempunyai sifat atau karakter
yang kasar, kejam, dan tidak pula ditandai oleh sifat tidak bertanggung

jawab.

C. Indikator Kepemimpinan
Dalam penelitian tentang kepemimpinan, seorang ahli kepemimpinan
dan pendidikan, memberikan pandangan yang sangat berpengaruh. Indikator

Kepemimpinan Menurut Hamzah B. Uno:

7. Visi dan Misi Pemimpin
Sejauh mana pemimpin mampu merumuskan, mengkomunikasikan,
dan mewujudkan visi serta misi organisasi. Diukur melalui wawancara
dengan pemimpin dan bawahan, serta analisis dokumen organisasi.

8. Komunikasi Efektif

nery wisey JjrreAg uejng jo A}JISIdATU() dDTUIR]S] 3}e1S
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Diukur berdasarkan kemampuan pemimpin dalam menyampaikan
informasi secara jelas dan terbuka kepada bawahan melalui observasi
komunikasi dalam rapat kerja dan kuesioner tentang persepsi bawahan.

9. Pengambilan Keputusan
Diukur melalui kecepatan dan ketepatan pemimpin dalam membuat
keputusan yang strategis dan operasional, berdasarkan studi kasus atau
survei kepada karyawan.

10. Pengembangan SDM (Sumber Daya Manusia)
Evaluasi upaya pemimpin dalam meningkatkan kapasitas dan
kompetensi karyawan melalui pelatihan, mentoring, dan coaching.
Diukur dengan data pelatihan yang diikuti karyawan dan kuesioner
persepsi bawahan.

11. Kemampuan Motivasi
Diukur dengan menggunakan skala motivasi kerja karyawan yang
menunjukkan bagaimana pemimpin mampu meningkatkan semangat

dan produktivitas kerja bawahan.

D. Sifat-Sifat Kepemimpinan
Dalam menilai keberhasilan seorang pemimpin, salah satu
pendekatan yang digunakan adalah mengamati dan mencatat karakteristik
serta kualitas perilakunya. Hal ini dijadikan sebagai kriteria dalam
mengevaluasi kepemimpinannya. Salah satu teori yang membahas tentang

sifat kepemimpinan dikemukakan oleh beberapa ahli, termasuk Edwin
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Ghiselli. Menurut Ghiselli, terdapat enam sifat penting yang mendefinisikan

kepemimpinan yang efektif, yaitu:

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Kompetensi dalam peran pengawasan, termasuk kemampuan untuk
menjalankan fungsi manajemen dasar secara efektif .
Kebutuhan untuk sukses dalam karier seseorang. Ini termasuk rasa

tanggung jawab yang tinggi dan ambisi untuk berhasil.

Kecerdasan. Meliputi kebijaksanaan, pemikiran kreatif, dan penilaian
tajam.
Ketegasan. Kemampuan untuk membuat keputusan serta

menyelesaikan masalah dengan cepat dan tepat.
Rasa percaya diri. Ini membantu Anda mengembangkan pandangan
positif terhadap diri sendiri sehingga Anda dapat menghadapi berbagai
tantangan.
Inisiatif adalah kemampuan untuk bertindak secara mandiri,
mengembangkan berbagai kegiatan, serta menciptakan inovasi baru.
Keberhasilan kepemimpinan sangat bergantung pada kepercayaan yang
diberikan oleh anak buah, yaitu keyakinan bahwa pemimpin dan
anggota tim bersama-sama berusaha keras mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

Menurut George R. Terry, Teori Kesifatan menjelaskan hal-
hal berikut:

1. Kekuatan.
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Kesehatan fisik dan mental yang kuat adalah prasyarat utama
kepemimpinan efektif, yang memungkinkan pemimpin untuk
mempertahankan ketahanan dalam menghadapi berbagai kendala.

2. Stabilitas emosi.

Pemimpin yang emosinya terkontrol dengan baik akan

menciptakan suasana yang damai, harmonis, dan rukun.
3. Pengetahuan tentang relasi insani.

Pengetahuan tentang hubungan antar manusia sangat penting
bagi seorang pemimpin. Hal ini mencakup pemahaman mendalam
tentang sifat, karakter, dan perilaku bawahan, yang memungkinkan
pemimpin untuk menilai kapasitas dan keterbatasan mereka dalam
konteks pekerjaan yang dilakukan.

4. Kejujuran.

Seorang pemimpin yang efektif dituntut memiliki kejujuran
yang mendalam. Kejujuran ini harus tercermin dalam interaksinya
dengan diri sendiri dan dengan para bawahannya.

5. Obyektivitas

Seorang pemimpin wajib obyektif, mencari bukti yang
konkret dan memahami sebab musabab dari suatu peristiwa, serta
memberikan alasan rasional atas setiap keputusan yang ditolak.

6. Motivasi pribadi.
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Keinginan Anda untuk memimpin harus datang dari
dalam. Hal ini memungkinkan para pemimpin untuk melayani
dengan integritas dan bekerja untuk kebaikan bersama.
Keterampilan berkomunikasi.

Diharapkan pemimpin memiliki keterampilan yang baik
dalam berkomunikasi, baik lisan maupun tulisan. Mereka harus
mampu memahami maksud orang lain serta mengintegrasikan
beragam pendapat dan pandangan yang berbeda, Untuk
mencapai kerukunan dan keseimbangan
Kemampuan Mengajar

Kompetensi pedagogis merupakan salah satu atribut
yang diharapkan dimiliki seorang pemimpin. Melalui peran
sebagai pengajar yang efektif, pemimpin membimbing timnya
untuk marih tujuan yang telah ditetapkan. Implikasi dari proses
ini ialah peningkatan kapasitas kognitif dan psikomotorik
anggota tim, yang berkorelasi positif dengan peningkatan
kemandirian dan loyalitas.

Keterampilan sosial.

Tiga kualitas penting seorang pemimpin, Vyaitu
keramahan, keterbukaan, dan penghargaan terhadap pendapat
orang lain, berkontribusi pada terciptanya hubungan kerja yang

harmonis antar anggota tim.

10. Keterampilan teknis atau manajerial.
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Penguasaan keterampilan teknis secara  signifikan

berkontribusi pada efektivitas kerja dan peningkatan kesejahteraan.

Berdasarkan dimensi internal dan eksternal ini.2> seorang
guru yang bekerja dalam bidang pendidikan juga memerlukan
motivasi, baik yang muncul dari dalam diri sendiri maupun dari

faktor eksternal.

E. Penelitian Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yulisman dari Universitas Riau, yang

berjudul "Pengaruh antara kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru
di tingkat sekolah dasar di Kecamatan Kampar menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan antara tipe kepemimpinan kepala sekolah dan
kinerja para guru. Namun, penulis mencatat adanya perbedaan antara
penelitian Yulisman dengan penelitian yang sedang dibahas, khususnya
terkait dengan aspek motivasi kerja.

Penelitian Nasrun (2016) dengan judul Pengaruh Kepemimpinan Kepala
Sekolah pada Kinerja Guru SMA Negeri Medan. Hasil Pada penelitian ini
berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
kepala sekolah mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
guru.Persamaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian ini terletak
pada fokus kajian. terhadap kepemimpinan kepala sekolah. Perbedaan

utama antara penelitian terdahulu dan penelitian ini terletak pada fokus

nery wisey| jrie

% Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014). h.
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penelitian variabel Dependen (Y), di mana penelitian terdahulu membahas
tentang kinerja guru.

Penelitian Waskito tahun 2022 yang berjudul "Pengaruh Kepemimpinan
Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru Melalui
Kepuasan Kerja sebagai Variabel Intervening pada SMP Swasta di
Kecamatan Binjai Selatan” menemukan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
(H1 diterima). Selanjutnya, terbukti bahwa kepuasan kerja dipengaruhi
secara signifikan dan positif oleh motivasi kerja (H2 diterima). Selain itu,
hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru (H3), dan
motivasi kerja juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru (H4). Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian
ini terletak pada fokus penelitian terhadap kepemimpinan kepala s.
Perbedaan utama antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak
pada variabel Dependen (Y), di mana penelitian terdahulu membahas
tentang kinerja guru serta variabel X di gunakan ada 2 pada peneliti
terdahulu yaitu membahas tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah dan

Motivasi Kerja.

F. Konsep Operasional

Penelitian ini berjudul pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap

motivasi kerja guru di SMKN 4 Pekanbaru. Variabel yang akan dibahas pada

penelitian ini ada dua, yaitu kepemimpinan kepala sekolah (X) sebagai variabel
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g bebas (independen) dan motivasi kerja guru (Y) sebagai variabel terikat

=

©_ (dependen). Untuk lebih jelas, konsep operasional variabel dalam penelitian ini

akan dijabarkan melalui gambar berikut ini:

Tabel 11. 1

Konsep Operasional

Variabel X

Indikator

Sub Indikator

Kepemimpinan
Kepala Sekolah (X)

neiy e)sns NiN !iw eld

Hamzah B. Uno

Visi dan Misi
Kepemimpinan

1. Perumusan visi dan
misi
2. Sosialisasi visi dan
Misi
3. Implementasi visi
dan misi dalam
kegiatan sekolah

Komunikasi Efektif

1. Kemampuan
mendengarkan
2. Kemampuan
menyampaikan
informasi
3. Transparansi
informasi

Pengambilan
Keputusan

1. Keadilan dalam
pengambilan
keputusan
2. Kesesuain
keputusan dengan
visi dan misi

Pengembangan
Sumber Daya Manusia
(SDM)

1. Pelatihan dan
pengembangan
2. Pemberdayaan guru
dan staf
3. Penilaian dan tindak
lanjut kinerja

Kemampuan
Memotivasi

1. Pemberian
penghargaan
2. Penciptaan
lingkungan kerja
yang positif
3. Dukungan terhadap
kesejahteraan guru

Kebutuhan Fisiologis

1. Kesejahteraan dasar

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUIR]S] 3}©1§
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Motivasi Kerja Guru

(Y)

Hamzah B. Uno

nely e)sng NiN !jiw ejdio yeH @

2. Kondisi kerja yang

layak
Kebutuhan Rasa 1. Keamanan
Aman pekerjaan
2. Perlindungan dari
sekolah

Kebutuhan Sosial

1. Hubungan dengan
rekan kerja
2. Rasa memiliki
terhadap institusi

Kebutuhan
Penghargaan

1. Pengakuan dan
apresiasi

2. Kesempatan
berperan

Kebutuhan Aktualisasi
Diri

1. Pengembangan diri
2. Inovasi dan
kreativitas

G. Asumsi dan Hipotesis

1. Asumsi

Sebagai landasan penelitian ini, penulis meyakini adanya pengaruh

9p]

2

(¢}

» motivasi kerja guru di SMKN 4 Pekanbaru.
+¥]

5.2. Hipotesis

berikut:

Ho

4 Pekanbaru

nery wisey jrreAg uejng jo A}IsIaAruq) d

yang positif dan signifikan dari kepemimpinan kepala sekolah terhadap

Berdasarkan asumsi yang telah dikemukakan sebelumnya, maka

hipotesis penelitian ini dirumuskan untuk diuji secara empiris, yaitu sebagai

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara statistic antara

kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru di SMKN




35

pengaruh yang signifikan secara statistik antara

kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru di SMKN
b. Jikar hitung (rxy) > r table maka Ho ditolak, Ha diterima Pada taraf r table

a. Jika r hitung (rxy) <r table maka Ho diterima, Ha ditolak

= =

= S

kS o

e e

— = £

S s 3 S

< S g T

b= X 3 =

e e 7 <

<t - — Y

D I=

IS] =

s = <
an T

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

.. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN wizl edue) undede ynjuaq weep Ul siin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
pfO:

‘nery eysng Nin Jefem BueA uebuuadaey ueyiBnisw yepn uednnbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnueousw edue) Ul siny A1y ynunjes neje ueibegses diynbusw Bueseq ‘|

Buepun-6uepun 1Bunpuljig eydid xeH

BAB Il

METODE PENELITIAN

> Jenis Penelitian
Jenis Penelitian ini studi korelasional, yang mengkaji hubungan antara
kepemimpinan kepala sekolah sebagai variabel independen (X) dan motivasi

kerja guru sebagai variabel dependen (Y). Fokus utama dari penelitian ini

eysns Nin Yk e1dio yeq o

—padalah untuk mengeksplorasi hubungan antara kedua variabel tersebut, yaitu

e

< bagaimana kepemimpinan kepala sekolah (X) memengaruhi motivasi kerja
guru (Y). Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif, di mana alat yang digunakan untuk pengolahan data berbasis
Statistik. Oleh karena itu, data yang dikumpulkan dan hasil yang diperoleh

akan disajikan dalam bentuk angka.?

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Purwodadi Panam, Kecamatan Tuah

Madani, kabupaten Kota Pekanbaru, Provinsi Riau tepatnya di SMKN 4

] dTure|[s] 2}elg

Pekanbaru. Lokasi tersebut dipilih karena penulis merasa sanggup dan tertarik

‘dengan sekolah tersebut karena sekolah tersebut juga terjangkau dan masih

ATU

-berada di Pekanbaru. Penilitian dilakasanakan dari bulan Mei sampai bulan

A31813

gustus 2025.

26 Syarfrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Medan: KBM indonesia, 2021).
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®
GLSubjek dan Objek Penelitian

A

Dalam penelitian ini, subjek yang menjadi fokus utama adalah para guru

serta kepala sekolah di SMKN 4 Pekanbaru, yang berjumlah 110 orang,

lw e1dio

—termasuk kepala sekolah. Sementara itu, Objek dari penelitian ini adalah
-~

Epengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru di SMKN
=z

¥4 pPekanbaru.

=

w

=Lt

DY Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang

neny

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel dalam

penelitian ini adalah bagian dari populasi yaitu sebagian atau salah satu dari

populasi yang akan diambil sebagai sampel. Populasi yang tersedia kurang dari

100. Menurut Arikunto, apabila subjeknya kurang dari 100, maka lebih baik
PDdiambil semua.

Berdasarkan pendapat diatas, sampel penelitian ini adalah keseluruhan guru

uejsy aje

yang ada di SMKN 4 Pekanbaru yaitu sebanyak 110 Orang Guru.

!

Prosedur yang kemudian digunakan untuk pengumpulan data dengan teknik

probability sampling, yaitu teknik sampling yang memberikan peluang yang

JISIQATU) D

A

-sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.

jo

Kemudian digunakan metode Simple Random Sampling, yaitu pengambilan

sampel anggota populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang

eAg uejng

ada dalam populasi itu dengan rumus Slovin:

nery wisey[ Ju
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Keterangan
n : sampel
N : populasi
4]
~e : perkiraan tingkat kesalahan 10%
= v
= n= 1+Ne2
=
= _ 110
= n= 1+110(10%)°
c 110
z =921
(D )
= n =52,38
w
~  Maka diperoleh hasil jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini
A : . . .
o adalah 52 responden. Jadi sampel yang akan dipilih oleh penulis sebagai
=

sumber data yang dibutuhkan untuk penelitian ini adalah 52 orang guru di

SMKN 4 Pekanbaru.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dijelaskan bahwa pengumpulan data merupakan langkah penting yang
digunakan peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Faktor- faktor

=seperti: objek penelitian, tujuan penelitian sampel penelitian, lokasi, sumber

23

5 data, waktu dan dana yang tersedia, jumlah tenaga penelitian dan teknik analisis

I

e

data yang digunakan dapat memengaruhi pemilihan metode ini
Ada beberapa metode atau teknik yang dapat dipilih oleh seorang
penulis dalam mengumpulkan data penelitiannya. Dalam penelitian ini penulis

menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:

nery wisey JrreAg uejng jo A}IsIaAruq) d



‘nery e)sng NiN wizl edue) undede ynjuaq weep Ul siin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
pfO:

‘nery eysng Nin Jefem BueA uebuuadaey ueyiBnisw yepn uednnbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnueousw edue) Ul siny A1y ynunjes neje ueibegses diynbusw Bueseq ‘|

Buepun-6uepun 1Bunpuljig eydid xeH

nely e)sng NiN !jiw ejdio yeH @

1. Angket (Kuisioner)

Kuesioner merupakan cara untuk memperoleh data dengan
memberikan pertanyaan kepada responden. Metode kuesioner adalah alat
untuk memperoleh informasi atau data tertulis dari sumber data atau
responden melalui serangkaian pertanyaan.2® Untuk mengumpulkan data

tentang kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja di SMKN 4

Pekanbaru.

Tabel I11. 1

Skor Jawaban Alternatif Pada Angket

Alternatif Bobot (+) Bobot (-)
Sangat setuju 5 il
Setuju 4 2
Kurang setuju 3 3
Tidak setuju 2 4
Sangat tidak setuju 1 5

1. Dokumentasi

SMKN 4 Pekanbaru.

P

JifeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1S

nery wisg|

dina Pustaka, 2022), him 75.

Merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh data dari tempat penelitian yang berkaitan dengan variabel

penelitian berupa data sekolah, foto penelitian, dan lokasi penelitian yaitu di

29 Dwi Astarani Aslindar, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Sukoharjo:
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F©Instrumen Penelitian
§1. Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah
-~
g Tabel I11. 2
©
® Kisi-kisi Instrumen Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah
= .
= Variabel Indikator Item Jumlah
-~
= Visi dan misi 1,23 3 Butir
< kepemimpinan
CCD Kepemimpinan
» Kepala Sekolah
al Komunikasi efektif 456,7 4 Butir
g Pengambila keputusan 8,9,10,11 4 Butir
- Pengembangan sdm 12,13,14 3 Butir
Kemampuan memotivasi | 15,16,17,18,19 | 5 Butir
Total 19 Butir

2. Variabel Motivasi Kerja Guru

Tabel I11. 3

Kisi- Kisi Instrumen Variabel Motivasi Kerja Guru

Variabel Indikator Item Jumlah
Motivasi kerja guru | Kebutuhan fisiologis 12,3 3 Butir
Kebutuhan rasa aman 45,6 3 Butir
Kebutuhan sosial 7,89 3 Butir

Kebutuhan penghargaan | 10,11,12 | 3 Butir

Kebutuhan aktualisasi 13,14,15 | 3 Butir
diri

Total 15 Butir

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUIR]S] 3}©1§
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©

C%Uji Instrumen

-~

g Sebuah instrumen penelitian akan digunakan untuk mengukur kinerja
©

@ guru. Uji instrumen ini melibatkan semua sampel yaitu 52 responden. Penelitian
=

—ini merupakan penelitian korelasional. Sehingga, data yang terkumpul akan
-~
“dianalisa dengan pendekatan. Kedua jenis data yang terkumpul merupakan jenis
2z

‘C”data ordinal yaitu kepemimpinan kepala sekolah (variabel bebas dengan simbol
%X) dan motivasi kerja guru (variabel terkait dengan simbol Y). Untuk
gmendapatkan instrumen yang baik hendaknya dilakukan dengan dua uji
- instrumen yang meliputi uji validitas dan uji reliabilitas.30
1. Uji Validitas
Validitas adalah ukuran ketepatan instrument dalam mengukur suatu
variabel penelitian. Instrumen yang valid memiliki tingkat validitas yang
tinggi sementara yang kurang valid memiliki tingkat validitas yang rendah.
Tingkat validitas instrumen yang tinggi menunjukkan bahwa data yang
dikumpulkan sesuai dengan deskripsi validitas yang diharapkan. Dengan
demikian jika nilai koefisien validitas mendekati + 1,00, maka instrumen
tersebut dianggap semakin efektif.
Dalam melakukan pengukuran validitas, digunakan metode analisis

faktor yang melibatkan korelasi antara skor item instrumen dan skor totalnya

dengan bantuan perangkat lunak SPSS.

) prieAg uelng jo AJISIdATU() dTUWR][S] 3}e)§

% Djunaidi Ghony, Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan
antitatif (Malang: UIN-Malang Press, 2016), him 140

1€y
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Hasil uji validitas yang dilakukan pada 52 responden dari sampel
penelitian mencakup 19 pernyataan angket mengenai Kepemimpinan Kepala
Sekolah (Variabel X) dan 15 pernyataan angket Motivasi Kerja Guru
(Variabel Y). Untuk perhitungan uji validitas ini, peneliti menggunakan
SPSS Versi25.0.

Berikut adalah hasil penyajian uji validitas angket untuk variabel

efektivitas kepemimpinan kepala sekolah di SMKN 4 Pekanbaru.

Tabel I11. 4
Analisis Uji Validitas Angket Variabel X Kepemimpinan Kepala
Sekolah

No. Item | R Hitung | R Tabel | Kepuasan| Keterangan
1 0,428 0,268 Valid Digunakan
2 0,444 0,268 Valid Digunakan
3 0,481 0,268 Valid Digunakan
4 0,537 0,268 Valid Digunakan
5 0,619 0,268 Valid Digunakan
6 0,648 0,268 Valid Digunakan
7 0,733 0,268 Valid Digunakan
8 0,662 0,268 Valid Digunakan
9 0,646 0,268 Valid Digunakan
10 0,630 0,268 Valid Digunakan
11 0,541 0,268 Valid Digunakan
12 0,838 0,268 Valid Digunakan
13 0,831 0,268 Valid Digunakan
14 0,648 0,268 Valid Digunakan
15 0,724 0,268 Valid Digunakan
16 0,861 0,268 Valid Digunakan
17 0,774 0,268 Valid Digunakan
18 0,766 0,268 Valid Digunakan
19 0,651 0,268 Valid Digunakan
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Berdasarkan tabel variabel X menunjukkan bahwa dari 19 pernyataan

2 yang diuji validitasnya pada 52 responden, dengan nilai rTabel = 0,268, semua
©

—

gpernyataan terbukti valid. Artinya, 19 pernyataan memiliki nilai rHitung yang

glebih besar dari rTabel. Jika r> rHitung, maka data dianggap valid. Dengan

gdemikian, hasil tersebut menunjukkan bahwa semua pernyataan dapat digunakan

Pdalam penelitian ini.

% Tabel I11. 5

g Analisis Uji Validitas Angket Y Motivasi Kerja Guru

- No Item | R Hitung | R Tabel Kepuasan Keterangan
1 0,590 0,268 Valid Digunakan
2 0,583 0,268 Valid Digunakan
3 0,576 0,268 Valid Digunakan
4 0,770 0,268 Valid Digunakan
5 0,582 0,268 Valid Digunakan
6 0,818 0,268 Valid Digunakan
7 0,825 0,268 Valid Digunakan
8 0,584 0,268 Valid Digunakan
9 0,703 0,268 Valid Digunakan
10 0,531 0,268 Valid Digunakan
11 0,635 0,268 Valid Digunakan
12 0,747 0,268 Valid Digunakan
13 0,716 0,268 Valid Digunakan
14 0,707 0,268 Valid Digunakan
15 0,344 0,268 Valid Digunakan

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUIR]S] 3}©1§

Berdasarkan tabel variabel X menunjukkan bahwa dari 15

= 0,268, semua pernyataan terbukti valid. Artinya, 15 pernyataan memiliki

pernyataan yang diuji validitas nya pada 52 responden, dengan nilai rTabel



‘nery e)sng NiN wizl edue) undede ynjuaq weep Ul siin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
pfO:

‘nery eysng Nin Jefem BueA uebuuadaey ueyiBnisw yepn uednnbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnueousw edue) Ul siny A1y ynunjes neje ueibegses diynbusw Bueseq ‘|

Buepun-6uepun 1Bunpuljig eydid xeH

44

nilai rHitung yang lebih besar dari rTabel. Jika r> rHitung, maka data
dianggap valid. Dengan demikian, hasil tersebut menunjukkan bahwa
semua pernyataan dapat digunakan dalam penelitian ini.
2. Uji Reabilitas

Rehabilitas merujuk pada kestabilan dan konsistensi alat ukur dari
satu waktu ke waktu yang lain. Dengan kata lain, reliabilitas mencerminkan
Kemampuan alat ukur untuk menghasilkan hasil yang serupa atau konsisten

ketika digunakan pada berbagai waktu. Fokus utama dari uji reabilitas ini

nely e)sng NiN ijiw ejdio yeH @

adalah pada kehandalan alat ukur dalam memberikan data yang dapat
diandalkan dan mempertahankan kesamaannya saat di uji cobakan pada
waktu yang berbeda. Oleh karena itu, reliabilitas menjadi penanda penting
dalam menilai sejauh mana suatu alat ukur dapat diandalkan dalam mengukur
konsep atau variabel yang ditetapkan dalam suatu penelitian. Dalam
penelitian pendidikan, nilai signifikan yang digunakan yaitu 0,01 atau 0,05.
Adapun untuk menguji tingkat rehabilitas dalam penelitian ini, maka
peneliti menggunakan metode Cronbach’s Alpha dimana suatu variabel
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,06.
Perhitungan reabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus

Cronbach’s Alpha. Rumus Cronbath’s Alpha sebagai berikut:

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUIR]S] 3}©1§
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Tabel 111. 6

Uji Realibitas Angket Variabel X (Kepemimpinan Kepala Sekolah)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
927 19

Berdasarkan tabel rangkuman hasil uji reliabilitas yang
ditampilkan, nilai Cronbach's Alpha untuk kepemimpinan kepala sekolah

mencapai 0,927. Ini menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan terkait

nely e)sng NiN !jiw ejdio yeH @

efektivitas kepemimpinan kepala sekolah dinilai memiliki kategori
"Sangat Baik".

Tabel I111. 7
Uji Realibitas Angket Variabel Y (Motivasi Kerja Guru)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.889 15

Berdasarkan hasil penilaian Non Numerik, nilai Cronbach's Alpha
menunjukkan angka lebih besar dari 0,60, yaitu 0,889 > 0,60. Hal ini
menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan terkait motivasi kerja guru
berada dalam kategori “Sangat Baik™.

Teknis Analisi Data

ARsiaAtup sTure|sy ajeis

o
; Dalam analisis data kuantitatif, data tersebut dapat diolah melalui dua
=
orteknik utama, yaitu statistik deskriptif dan statisti inferensial dengan

menggunakan rumus-rumus statistik tertentu. Setelah data terkumpul, langkah

nery wisey jurredg u
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©

gpertama yang dilakukan adalah mencari persentase respond untuk setiap
-~

© pernyataan pada setiap variabel. Proses ini dapat dilakukan dengan
©

2 menggunakan rumus perhitungan persentase yang telah ditentukan oleh Bungin

—yaitu
-~
=
= F
z
- — 0
7 N x 100%
=
w
= Keterangan:

Py
o P = Angka Presentase
=
F = Frekuensi Jawaban Responden
N = Jumlah Frekuensi/Individu

Data yang sudah dipresentasikan kemudian direkapitulasi dan diberi

Kriteria sebagai berikut:

Tabel I11. 8

Tabel Rekapitulasi dan Kategori data

No | Presentase Kategori
1 | 81% -100% Sangat Baik
2 | 61% - 80% Baik
3 | 41% - 60% Cukup Baik
4 | 21% - 40% Kurang Baik
5 | 0% -20% Tidak Baik

[HEN

. Uji normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah distribusi data pada

suatu variabel berdistribusi normal atau tidak. Hal ini penting karena dalam
analisis statistik parametrik, diasumsikan bahwa data mengikuti distribusi
Oleh karena itu,

normal. penggunaan uji normalitas penting untuk

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUIR]S] 3}©1§
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memverifikasi asumsi ini sebelum melakukan analisis statistik parametric.

Penelitian ini akan menggunakan uji Kolmogorof-Smirnof yang akan

digunakan untuk menguji apakah variabel dari distribusi yang sama.
Pengujian ini bertujuan untuk menilai apakah distribusi data pada

setiap variabel bersifat normal atau tidak, dengan kriteria pengambilan

keputusan sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikan lebih dari 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi

normal.
b. Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka data dinyatakan tidak

berdistribusi normal

. Uji Linearitas

Uji linearitas dimaksudkan untuk mengidentifikasi apakah terdapat
hubungan linear antara variabel dalam analisis statistic yang lebih mendalam.
Proses ini melibatkan pencarian persamaan antara variabel (X) dan variabel
(YY), yang dapat diperiksa melalui garis regresi atau grafik. Selanjutnya,
koefisien serta linieritas garis regresi diuji untuk mengevaluasi hipotesis yang
diajukan. Hipotesis yang akan di uji adalah:

a. Hy: Distribusi yang diteliti tidak mengikuti bentuk linear
b. Ho: Distribusi yang diteliti mengikuti bentuk yang linear
Jika probabilitas lebih besar dari 0,05 H, diterima dan H, ditolak.

Jika probabilitas lebih kecil dari 0,05 H, diterima dan H, ditolak.
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. Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear antara
satu variabel (X) dengan variabel lainnya (Y). analisis ini bertujuan untuk
menilai sejauh mana variabel independen memengaruhi variabel dependen,
serta untuk memprediksi arah hubungan antara keduanya, apakah bersifat
positif atau negative. Regresi linear sederhana dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Y=a+bX
Keterangan:
Y = Nilai yang diprediksikan
A = Harga konstanta (Y apabila X =0)
B = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)
X = Nilai variabel independen
Uji Parsial

Uji t pada dasaranya digunkana untuk menguji pengaruh masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Variabel bebas yang
dimaksud adalah pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, sedangkan
variable terikatnya adalah Motivasi Kerja Guru.

Untuk menunjukkan apakah masing-masing variabel bebas
berpengaruh terhadap variabel terikat, maka perumusan hipotesisnya sebagai
berikut:

a. Dengan membandingkan nilai T hitung dengan T tabel

1) Apabila T hitung < T tabel, maka HO diterima
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2) Apabila T hitung > T tabel, maka HO ditolak
b. Dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi
1) Apabila Sig. > (0,05), maka HO diterima dan Ha ditolak

2) Apabila Sig. < (0,05), maka HO diterima dan Ha ditolak

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Motivasi Kerja
Guru

Untuk mengetahui besarnya Pengaruh Kepemimpinan
Kepala Sekolah Terhadap Motivasi Kerja Guru di SMKN 4 Pekanbaru
digunakan koefisien determinasi dengan rumus:

KD =1r?2x 100%

Keterangan:

KD = Koefisien Determinasi

r2 = Nilai koefisien korelasi

Data yang dipresentasikan kemudian diinpretasikan dengan kriteria

sebagai berikut:

Tabel I11. 9

Tabel Kriteria Presentase r Product Moment

Besar r Product Moment Interpretasi
0.0 -0.20 Korelasi dianggap sangat rendah
0.20 - 0.40 Korelasi dianggap rendah
0.40 - 0.60 Korelasi dianggap sedang
0.60 — 0.80 Korelasi dianggap kuat
0.80 — 0.100 Korelasi dianggap sangat kuat
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Untuk menganalisis data penulis menggunakan bantuan perangkat

komputer melalui program SPSS (Statistical Program Society Science) versi
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan hasil data penelitian, dapat disimpulkan

bahwa:

1.

(=

Berdasarkan distribusi dari hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah yang diberikan di SMKN 4 Pekanbaru

tergolong “sangat baik” yaitu dengan persentase 81,14%.

. Dan berdasarkan distribusi dari hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa

motivasi kerja guru yang diberikan di SMKN 4 Pekanbaru tergolong

“sangat baik” yaitu dengan persentase 91.58%.

. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Motivasi kerja Guru

yang didapat dari perhitungan r square pada koefisien determinasi sebesar
0,127 atau 12,7%, yang artinya variabel X mempengaruhi variabel Y
sebesar 12,7% , maka sisanya sebesar 87,3% (100%-12,7%) dipengaruhi

oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini ada beberapa saran yang ingin peneliti

sampaikan, yaitu:

. Bagi Kepala Sekolah, diharapkan untuk terus meningkatkan

kualitas kepemimpinan dengan guru, baik melalui komunikasi formal

maupun informal. Komunikasi yang terbuka, empatik, dan  konsisten

akan memperkuat kepercayaan serta mendorong peningkatan kinerja guru.

81
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dapat memperkuat semangat kerja dan meningkatkan motivasi serta kualitas
. Bagi Lembaga Pendidikan, hendaknya memberikan pelatihan atau workshop
kepemipinan yang efektif bagi kepala sekolah dan guru untuk menciptakan

lingkungan kerja yang lebih produktif dan harmonis.

:|:2- Bagi Guru, diharapkan untuk lebih aktif dalam menjalin komunikasi dua arah
pembelajaran.

X dengan kepala sekolah serta sesama rekan kerja. Keterbukaan dan kolaborasi

cipta mili xo@ IN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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LAMPIRAN

MPIRAN 1

Angket Penelitian

llw eydeo yeH @

Kepada Yth

n

Bapak/lbu Guru di SMKN 4 Pekanbaru

w

Di-Tempat

=Lt

; Pertama-tama saya mohon maaf yang sebesar-besarnya apabila keberadaan
instrument ini mengganggu aktifitas Bapak/Ibu dalam melaksanakan tugas sehari-
hari. Namun karena terdorong oleh keinginan saya untuk segera menyelesaikan
studi di Program S1 Universitas Sultan Syarif Kasim Riau, maka saya mohon
kesediaan Bapak/Ibu untuk meluangkan waktu mengisi instrument ini. Saya
bermaksud mengadakan Penelitian tentang: "Pengaruh Efektivitas Kepemimpinan
Kepala Sekolah Terhadap Motivasi Kerja Guru Di Sekolah SMKN 4 Pekanbaru”.

Identitas Responden:

Nama:
Hari/tanggal:

&

% Besar harapan semoga Bapak/lbu dapat mengisi instrument ini dengan
sebenarbenarnya, karena informasi yang diberikan tersebut saya jamin tidak akan
mempengaruhi kedudukan Bapak/Ibu dan dijaga kerahasiannya serta merta hanya
dﬁ]ergunakan untuk penelitian.

C  Atas bantuan dan partisipasi yang Bapak/Ibu berikan, saya ucapkan
banyak terima kasih. Semoga amal baik Bapak/lbu mendapat balasan yang
sgimpal dari Allah SWT.
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER (ANGKET)

Bapak/lbu dimohon membaca dengan cermat setiap item dan seluruh
alternatif jawabannya.

Bapak/Ibu dimohon membubuhkan tanda cek List (V) pada kolom alternatif
jawaban yang paling sesuai menurut pemahaman, pengamatan dan
pengalaman sendiri.

Angket ini seluruhnya terdiri dari 34 butir yang terbagi atas variabel
efektivitas kepemimpinan kepala Sekolah (X), sebanyak 19 butir, dan
motivasi kerja guru (YY) sebanyak 15 butir dengan alternatif jawaban lima
options yaitu Selalu, Sering, Kadang-kadang, Jarang dan Tidak Pernah.

Isilah seluruh butir dalam angket ini dengan sebenar benarnya sesuai dengan
pengamatan dan pengalaman Bapak/Ibu masing-masing.
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Indikator Variabel X (Kepemimpinan Kepala Sekolah)
0 Pernyataan Alternatif Jawaban
Selalu | Sering| Kadang| Jarang| Tidak
kadang Pernah

Kepala sekolah memiliki visi
dan misi yang jelas dan terarah.

Program-program sekolah
dirancang sejalan dengan visi
dan misi yang telah ditetapkan.

neay B3 SNG|NINSYi|IWw e1dx YeH 6

Kepala sekolah senantiasa
mengarahkan seluruh kegiatan
sekolah menuju pencapaian
visi dan misi.

4 | Kepala sekolah
mengkomunikasikan visi dan
misi  kepada seluruh  warga
sekolah secara konsisten

5 | Kepala sekolah mampu

membangun komunikasi yang
terbuka dengan guru dan staf

Setiap  kebijakan  sekolah
dikomunikasikan secara jelas
kepada seluruh pihak terkait.

Kepala sekolah menerima dan
menanggapi masukan dari guru
dengan sikap terbuka

Kepala sekolah menyampaikan
informasi dengan bahasa yang
mudah dipahami

Kepala sekolah melibatkan guru
dalam  proses pengambilan
keputusan yang strategis.

Kepala sekolah  mengambil
keputusan berdasarkan data dan
kebutuhan nyata di sekolah.

Kepala sekolah mampu
mengambil keputusan dengan
cepat dan tepat dalam situasi
mendesak
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Kepala sekolah mendukung
peningkatan kompetensi
profesional  guru melalui
pelatihan

Kepala sekolah menyediakan
kesempatan bagi guru untuk
mengikuti kegiatan
pengembangan diri.

Kepala sekolah mengapresiasi
guru yang menunjukkan kinerja
unggul

¥ efsns alnitiuseidio yeH

Kepala sekolah memberikan
penghargaan atas prestasi kerja
guru.

=l El
ot

Kepala sekolah mampu
membangkitkan semangat kerja
seluruh staf sekolah

17

Kepala sekolah menunjukkan
empati terhadap kebutuhan
guru.

18

Kepala sekolah menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif
dan menyenangkan.

=
O

Kepala sekolah memberikan
arahan dan dorongan yang

memotivasi guru untuk
berkinerja optimal.
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Iﬁdikator Variabel Y (Motivasi Kerja Guru)

90

Pernyataan

Alternatif Jawaban

Selalu

Sering | Kadang| Jarang
kadang

Tidak

Pernah

Saya merasa nyaman dengan
kondisi ruang kelas tempat
saya mengajar.

Fasilitas penunjang
pembelajaran tersedia dengan
cukup di sekolah.

Jadwal kerja yang saya jalani
cukup memberikan waktu
istirahat.

A NEIMEYSNIQIN [N Bl W eld!gH

Saya merasa tenang karena
status kepegawaian saya jelas
dan tetap.

Kebijakan sekolah
memberikan perlindungan
terhadap hak-hak guru.

Saya merasa aman dari
tekanan atau intimidasi dalam
melaksanakan tugas.

Saya memiliki hubungan
kerja yang harmonis dengan
sesama guru.

Saya merasa diterima sebagai
bagian dari komunitas
sekolah.

Saya dapat berkomunikasi
terbuka dengan kepala
sekolah dan rekan sejawat.

Kepala sekolah memberikan
apresiasi terhadap kinerja
saya

Orang tua siswa menghargai
usaha saya dalam mendidik
anak-anak mereka.

Saya merasa dihargai oleh
rekan guru atas kontribusi
saya di sekolah.
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pekanbaru, 06 Juni 2024

 Mohon Izin Melakukan PraRiset

Kepada
Yth. Kepala Sekolaly
SMKN 4 Pekanbary
di

Tempat

Analamn 'alavkum wartmatullah waharatatuh
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Kegurvan UIN Sultan Syarif Kasun Riau dengan ini
memberitahukan kepada savdara balhwa

Nama Rinisyamia

NIM 12010322457

Semester/Tahun : Vi(Enam) 2024

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prarisct guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penclitiannya di Instansi yang saudara pimpin

Schubungan dengan ilu kami mohon diberikan banstuan/izin kepada mahasiswa yang
bersanghkutan.
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7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

RO XA 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Untuk memenuhi persyamtan memperoleh gelar

NIM. 12110322457

DI SMKN 4 PEKANBARU
RIAU PEKANBARU
1446 H2024 M

Mansjemen Pendidikan

PENGARUH EFEKTIVITAS KEPEMIPINAN KEPALA
SEKOLAH TERHADAP MOTIVASI KERJA GURU
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

u__._ A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

RO XA 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

RO XA 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



101

Dil:g
s | (=
=h £

UIN SUSKA RIAU

S/ I

'JHE?
=
flf“

UIN SUSKA RIAU

PROPOSAL
i persyaratan memperoleh gelar Sarjana (S1) pada Program Studi

DI SMKN 4 PEKANBARU
Mansjemen Pendidikan Istam
NIM. 12110322457

RIAU PEKANBARU
1446 H2024 M

{J
=
W.

PENGARUH EFEKTIVITAS KEPEMIPINAN KEPALA
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ersity of Sultan Syarif Kasim Riau
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Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

.. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



103

UIN SUSKA IAU
2025

RINI SYAMIA
NIM: 12110322457
Dr. Syafaruddio M.Pd

Dosen Pembimbing

€
—) [ —
St i

TERHADAP MOTIVASI KERJA GURU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
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PEDOMAN PERNYATAAN ANGKET
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Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

u_c A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
II_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

RO XA 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



107

DOKUMENTASI

© Hak ci

Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
II_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

RO XA 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN wizl edue) undede ynjuaq weep Ul siin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
o0

‘nery eysng Nin Jefem BueA uebuuadaey ueyiBnisw yepn uednnbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnueousw edue) Ul siny A1y ynunjes neje ueibegses diynbusw Bueseq ‘|

Buepun-6uepun 1Bunpuljig eydid xeH

108

BIOGRAFI PENULIS

©
an
4]
o
(9]

Rini Syamia lahir di Pematang Sontang, pada tanggal
25 Februari 2003. la merupakan anak ketiga dari
delapan bersaudara, putri dari pasangan Bapak Abdul
Hafiz dan Ibu Srijani. Penulis memiliki seorang
abang,kakak dan adek kandung bernama Herizal,
Fizha Sulastri, Alhadi, Arya Alghifari, Shafa Haura
Ramadhani, Muhammad Naufal Ar-rafif, dan Gian
Abdul Razag. Saat ini, penulis berdomisili di Desa

Pematang Sontang, Kecamatan Sungai Aua,

Kabupaten Pasaman Barat, Provinsi Sumtera Barat.
Penulis menempuh Pendidikan Dasar di SD Negeri 014 Sungai Aur dan selesai
pada tahun 2015. Selanjutnya, penulis melanjutkan Pendidikan di Madrasah
Tsanayiwah Negeri 05 Pasaman Barat,lalu penulis melanjutkan sekolah menengah
atas di Madrasah Aliyah Negeri 02 Pasaman Barat dan menyelesaikannya pada
tahun 2021. Kemudian pada tahun 2021, penulis melanjutkan studi Perguruan
Tinggi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, pada Program Studi
Ma'_fr;ajemen Pendidikan Islam. Dalam rangka menyelesaikan studi Strata 1, penulis
me%yusun sebuah skripsi yang berjudul "Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah
Te?ﬁadap Motivasi Kerja Guru di Sekolah Menengah KejuruanNegeri 4 Pekanbaru
%_i bawah bimbingan dosen pembimbing Bapak Dr. Drs Syafaruddin.,M.Pd.
De'égan izin Allah dan dukungan dari berbagai pihak, Alhamdulillah penulis
betbigrasil menyelesaikan penulisan skripsi ini sebagai syarat akhir dalam

(1°]
mepyelesaikan program sarjana strata 1.

nery wisey jureAg uejng jo A



